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MODUL
KIAT MENGEMBANGKAN

SIKAP DAN
PRILAKU KERJA PRESTATIF
IKAPUTERA WASPADA
BAB |
PENDAHULUAN
A. Deskripsi

Modul ini  mengungkapkan aktualisasi sikap dan perilaku
kewirausahaan yang harus dimiliki agar selalu berpikiran maju. Hal
yang dimaksudkan adalah mengembangkan sikap dan perilaku maju.
Berkaitan dengan mengembangkan sikap dan perilaku maju adalah
sebuah keharusan yang tidak bisa dihindari. Sebab perilaku ingin maju
secara lahiriah dimiliki setiap orang. Pikiran maju adalah kerja keras
dan tidak cepat puas diri untuk meraih masa depan yang lebih baik.
Pikiran maju adalah masa depan. Untuk meraih perilaku
kewirausahaan tersebut maka wirausaha harus mengembangkan sikap
dan prilaku prestatif (ingin selalu maju).

Siswa SMK yang memiliki kekhasan kompetensi tertentu dipersiapkan
sebagai tenaga praktek medium untuk memasuki dunia industri dan
teknologi, manajemen dan bisnis, serta mengembangkan
kesejahteraan sosial dan pariwisata masyarakat. Akhirnya siswa SMK
mampu ikut dalam kegiatan ekonomi secara luas. Untuk itu
pengenalan secara dini kepada siswa SMK tentang mengembangkan
dan mengenalkan kewirausahaan dalam dirinya melalui pengembangan

perilaku yang cepat puas dan ingin meraih terus maju serta tidak
1
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mudah putus asa adalah mengejar tujuan-tujuan yang berhubungan
dengan kemampuan-kemampuan dan keterampilan-keterampilan yang
dimiliki.

B. Prasyarat

Modul ini diikuti setelah memahami modul sebelumnya dengan tingkat
keterukuran yang dipersyaratkan. Modul ini diikuti dengan pemahaman
bahwa identifikasi sikap dan perilaku ingin maju bagi wirausaha yang
memiliki kesadaran tinggi dari pembacanya. Hal ini ditandai dengan
memahami karakterisitik bentuk-bentuk identifikasi dari sikap dan
perilaku wirausaha. Tindakan ini dilakukan agar siswa mampu

mengembangkan sikap dan perilaku prestatif.

C. Petunjuk penggunaan modul

1. Bagi siswa :

a. Baca dengan cermat bagian pendahuluan modul ini dengan
memahami bagaimana mempelajari modul ini secara tepat dan
benar !

b. Pahami langkah-langkah belajar yang harus dilakukan siswa
dengan benar

c. Kelengkapan bantu yang harus dipersiapkan bila membaca modul
ini

d. Pahami keterukuran hasil yang dapat dilakukan siswa

e. Memiliki reward yang dapat ditunjukkan setelah mempelajari modul
ini

2. Bagi guru :

a. Baca dengan cermat maksud dan tujuan bagian pendahuluan
modul ini dengan memahami bagaimana mempelajari modul ini

dengan tepat dan benar

Modul 7, Kiat Mengembangkan Sikap dan Prilaku Kerja Prestatif



b. Memberikan bantuan bagi siswa dalam mempersiapkan membaca
modul ini

c. Membantu siswa dalam memahami konsep-konsep dalam modul ini

d. Membantu siswa dalam menggunakan buku bantu tambahan
sebagai sumber belajar

e. Merencanakan tenaga ahli/pendamping yang membantu tugas guru

f. Memberikan bimbingan dalam menyelesaikan tugas yang
dibebankan pada siswa

g. Melakukan penilaian hasil kegiatan belajar sebagai proses
keberhasilan dan kemajuan siswa

D. Tujuan akhir

a. Hasil mempelajari modul ini siswa memahami dengan alat
keterukuran yang dimilki

b. Siswa dapat melakukan dalam kehidupan sehari-hari dalam
menjalankan bisnisnya

c. Siswa dapat melakukan dalam kehidupan secara luas

E. Kompentensi

Modul ini berkompetensi mengaktualisasikan sikap dan prilaku
kewirausahaan yang harus dimilki siswa sebagai bentuk ketercapaian
hasil proses kegiatan belajar yang dapat dikembangkan bagi seorang
wirausaha dan kehidupan di masyarakat. Sub kompetensi yang
diharapkan adalah mengidentifikasi sikap dan prilaku wirausaha secara

dini dan mampu dikembangkan pada diri sendiri.

Cek kemampuan
Apakah yang ada di pikiran anda tentang ingin maju (prestatif) ?

Sebutkan ciri-ciri seorang yang ingin maju ?

W NN R

Mengapa wirausaha berusaha berpikiran dan mengembangkan

perilaku maju ?
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4.

Mengapa penting bagi wirausaha untuk berusaha dan secara terus

menerus berpikiran maju

G. Glosarium

1.

ingin maju adalah kepercayaan dan prestasi tidak cepat puas diri.
Ingin maju adalah kerja keras dan tidak cepat puas diri dalam
meraih pikiran maju untuk meraih masa depan.

Efektif bekerja adalah suatu pekerjaan yang dapat diselesaikan
tepat waktu, sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Efisien bekerja adalah perbandingan yang terbaik antara input dan
output, antara daya usaha dan hasil usaha, atau antara
pengeluaran dan pendapatan.

Prestatif artinya seorang wirausaha selalu berambisi ingin maju
(ambition drive).

Sikap dinamis adalah suatu kegiatan yang berkelanjutan untuk

mencapai hasil yang telah ditetapkan secara optimal.

6. Self awareness adalah sikap mawas diri dan memiliki

7. Couscience adalah mempertajam suara hati, supaya menjadi

manusia berkehendak baik seraya memunculkan keunikan serta
memiliki misi dalam hidup

Independent Will adalah pandangan independen untuk bekal
bertindak dan kekuatan untuk mengambil manfaat hasil

Creative imagination adalah berpikir dan mengarah ke depan untuk
memecahkan masalah dengan imajinasi, khayalan, serta memiliki

dengan yang tepat.
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BAB 11

KIAT MENGEMBANGKAN SIKAP DAN
PRILAKU KERJA PRESTATIF

A. Rencana Belajar
Dalam mempelajari modul ini dapat dilakukan dengan rincian kegiatan

sebagai berikut ini.

TEMPAT
KEGIATAN WAKTU/TAHAP TANDA
KEGIATAN
Mengkaji Mandiri 3 X 45 menit Di Sekolah
Berdiskusi 2 X 45 menit Di Sekolah
Latihan dan simulasi | 2 x 45 menit Di Sekolah
Pengamatan 3 X 45 menit Dunia Usaha
lapangan

B. Kegiatan Belajar 1.
a. Tujuan Pembelajaran 1
Siswa memiliki kemampuan untuk berpikiran ingin terus maju (prestatif)

dalam bekerja

b. Uraian materi 1

A. PENTINGNYA BEKERJA PRESTATIF.
1. Pengertian perilaku bekerja prestatif

Keinginan semua orang untuk terus maju dan berprestasi tidak
dapat dihindari. Seorang wirausaha harus berbuat dan bekerja prestatif.
Prestatif itu apa? Prestatif artinya seorang wirausaha selalu berambisi
ingin maju (ambition drive). Di sini seorang wirausaha memiliki komitmen
tinggi terhadap pekerjaannya atau tugasnya dan setiap saat pikirannya

tidak lepas dari bisnisnya. Seorang wirausaha yang ingin berhasil di dalam
5
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usahanya janganlah loyo, pasrah diri, tidak mau berjuang, tetapi harus
bersemangat tinggi, berjuang dan berambisi ingin maju dengan komitmen
tinggi terhadap pekerjaannya.

Dengan berbuat dan bekerja prestatif terhadap bisnisnya,
wirausaha tersebut akan berhasil di dalam kegiatan usahanya. Berbuat
dan bekerja secara prestatif merupakan modal dasar untuk keberhasilan
seorang wirausaha. Seorang wirausaha yang berhasil selalu menempuh
saat-saat di mana ia harus bekerja keras, membanting tulang dalam
merintis bisnisnya. Seorang wirausaha yang mempunyai semangat tinggi,
mau berjuang untuk kemajuan bisnisnya. Seorang wirausaha yang
mempunyai semangat tinggi, mau berjuang untuk maju berbisnis. la yang
berbuat dan bekerja secara prestatif dan selalu gigih dalam menghadapi
pekerjaan serta tantangan yang dihadapinya biasanya selalu berhasil di
dalam usahanya.

Apapun jenis pekerjaan yang dilakukan, profesi apapun yang
dijalankan, seorang wirausaha harus mampu melihat ke depan dan
berjuang untuk mencapai keberhasilan dalam bisnisnya. Wirausaha yang
bekerja secara prestatif, kegemeranannya atau kegila-gilaannya pada
pekerjaan usahanya.

Menurut Zimmerer, karakteristik wirausaha yang berhasil karena
bekerja secara prestatif adalah sebagai berikut.

a. Memiliki komitmen tinggi terhadap tugasnya atau pekerjaannya. Boleh
dikata setiap saat pikirannya tidak lepas dari perusahaannya.

b. Mau bertanggungjawab. Apa saja tindakan yang ia lakukan selalu
diikuti dengan rasa penuh tanggung jawab.

c. Keinginan bertanggungjawab ini, erat hubungannya dengan
mempertahankan internal locus of control yaitu minat kewirausahaan

dalam dirinya.
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. Peluang untuk mencapai obsesi. Seorang wirausaha harus mempunyai

obsesi untuk mencapai prestasi tinggi dan bisa diciptakannya.

Toleransi untuk mencapai resiko kebimbangan dan ketidakpastian
Yakin pada dirinya

Kreatif dan fleksibel

Ingin memperoleh balikan dengan segera. Dia mempunyai keinginan
yang kuat untuk menggunakan pengetahuan dan pengalaman guna
memperbaiki penampilannya.

Enerjik seorang wirausaha lebih baik dibandingkan rata-rata orang lain.
Motivasi untuk lebih unggul. Seorang wirausaha mempunyai motivasi
untuk bekerja lebih tinggi dan lebih unggul dari apa yang sudah
dikerjakan.

Berorientasi ke masa depan

Mau belajar dari kegagalan. Seorang wirausaha tidak takut gagal, dia
memusatkan perhatiannya pada kesuksesannya di masa depan dan

menggunakan kegagalannya ini sebagai guru yang berharga.

. Kemampuan memimpin. Seorang wirausaha harus mampu menjadi

pemimpin yang baik dalam memimpin sumber daya non manusia dan
harus dikelola sebaik-baiknya.

Murpy and Peck (1980) menggambarkan ada delapan jalan menuju

wirausaha yang berhasil untuk maju yaitu sebagai berikut.

o 9o

-~ ©o a o

= @

Kemauan bekerja keras

Bekerja sama dengan pihak lain
Penampilan yang baik

Keyakinan diri

Pandai membuat keputusan

Mau menambah ilmu pengetahuan
Ambisi untuk maju

Pandai berkomunikasi
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i. Praktek dalam berbagai bidang usaha @&au bisnis akan mendorong
terciptanya penerapan proses perilaku belajar secara efektif dan efisien.
Kewirausahaan adalah suatu profesi yang merupakan gabungan
atau interaksi antara pengetahuan dan kiat. Jika demikian, sistem
pendidikan wirausaha seharusnya tidak dapat memperkuat pengetahun
dan kiat, tetapi dapat mempersatukan kedua elemen ini hingga menjadi
dasar yang kuat untuk mengambil keputusan. Sehubungan dengan itu,
sebaiknya dibangun enam azas pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam perilaku belajar prestatif, sebagai berikut.
. Belajar teori bagi profesi kewirausahaan.

a
b. Mengembangkan kompetensi wirausaha.

o

Mengembangkan perilaku belajar dari kejadian di bidang bisnis.

d. Penerapan perilaku belajar melalui pembuatan sesuatu.

e. Penempatan standar-standar baku pada bentuk-bentuk perilaku
wirausaha sukses

f. Adanya motivasion training ke dalam program pendidikan

kewirausahaan.

3. Komponen perilaku belajar
Agar dapat efektif membelajarkan diri, sehingga dapat berkembang
secara dinamis, kreatif, efektif, dan efisien maka harus ditanamkan

pemikiran beberpa komponen perilaku belajar, sebagai berikut :

a. Pengajaran unit
Dari pengajaran unit, diperoleh perilaku belajar prestatif
diantaranya :
1) Belajar mengenal diri sendiri
2) Belajar mengenal bisnisnya dengan baik

3) Belajar membuat perencanaan bisnis;

28
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4) Belajar mengembangkan diri pribadi secara efektif dan efisien;
5) Belajar memecahkan suatu permasalahan dalam berwirausaha;
6) Belajar magang di berbagai bisnis;

7) Belajar secara ilmiah dalam berwirausaha;

8) Belajar bekerja di berbagai bisnis;

9) Belajar mengembangkan sikap mental berwirausaha;
10)Belajar bekerja sama dengan wirausaha;

11)Belajar mengenal lingkungannya.

b. Bersikap dinamis

Ukuran sikap dinamis sulit untuk diungkapkan. Secara sederhana
sikap dinamis adalah banyak cara untuk menghasilkan progresi. Tapi sikap
dinamis adalah suatu kegiatan yang berkelanjutan untuk mencapai hasil
yang telah ditetapkan. Bersikap dinamis sangat penting untuk penerapan
perilaku belajar yang tadinya pasif dan statis menjadi terbuka. Begitu pula
dinamis terhadap inovasi, kreasi, dan melatih kepekaan hidup melalui
berwirausaha. Wirausaha akan berkembang dengan baik bila diikuti
dengan sikap yang tidak mudah putus asa dan selalu mencari solusi yang

terbaik bagi keberlanjutan bisnisnya.

c. Aktivitas belajar

Agar belajar lebih aktif, efektif dan efisien maka aktivitas belajar
hendaknya meliputi mendengarkan, menulis, menilai, berhitung, berbicara,
menyimpulkan, mengorganisir, menganalisis, dan menarik kesimpulan

belajar berwirausaha.

d. Pembicaraan sistem bimbingan belajar
Sistem bimbingan belajar wirausaha secara klasikal mengandung

kelemahan, yaitu kurangnya perhatian dan pelayanan terhadap perbedaan

29
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individu, serta perkembangan pribadi yang dinamis, kreatif, inovatif,

efektif, dan efisien. Agar mereka aktif dalam melaksanakan perilaku

belajar efektif dan efisien, harus ditanamkan dan dikembangkan kondisi,

serta adanya kesempatan untuk memberikan bimbingan belajar secara

individual sebagai berikut.

? Belajar dan bekerja merupakan salah satu cara untuk mencapai cita-
cita

? Kesediaan dan kemauan belajar adalah sikap mental yang merasa
dirinya kurang dan haus akan pengetahuan

? Manusia tidak saja sebagai sumber daya, tetapi juga sebagai sumber
tenaga teknologi dan tenaga wirausaha (Atesuna).

Kemauan dan Kkesediaan untuk belajar efektif dan efisien
merupakan ciri khas orang yang akan selalu mendapatkan kemajuan.
Suatu pengertian, pengetahuan atau keterampilan, tidak hanya terbatas
diperoleh dari sekolah saja, di luar sekolah justru mempunyai arti lebih

besar.

B. MANFAATKAN SIKAP BEKERJA PRESTATIF.
1. Penerapan kesempatan bekerja

Penerapan kesempatan bekerja merupakan kebutuhan yang tetap
mendesak. Oleh karenanya, diperlukan berbagai kebijaksanaan yang
menyeluruh, seperti pendidikan keterampilan, pendidikan kegiatan kerja,
pembangunan industri, pembangunan prasarana, pemilihan teknologi, dan
lain sebagainya. Di samping itu, usaha-usaha untuk memperluas
kesempatan bekerja, perlu dituangkan dalam program-program kerja yang
nyata sehingga mampu menghasilkan prestasi yang bermanfaat dan
efisien.

Keterampilan dan keahlian wirausaha perlu ditingkatkan, sehingga

pengalihan usaha atau bisnis swasta asing dapat beralih ke tangan para

30
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wirausaha swasta Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, sangat

diperlukan semangat kerja yang tinggi prestatif. Agar dapat mencapai

tujuan sikap bekerja prestatif para wirausaha diharapkan :

a. Aktif dan kreatif serta berpikir kritis. Di sini harus menciptakan sikap
bekerja prestatif, sehingga memiliki dan mengembangkan daya cipta
yang positif.

b. Kebiasaan mencari kerja harus diubah dengan menciptakan pekerjaan
yaitu selalu sibuk dan menerapkan perilaku bekerja prestatif dalam
setiap kesempatan yang ada.

c. Kebiasaan menunggu harus diubah dengan memberikan pelayanan

prima, agar prestasi kerja secara terus menerus dicapai

2. Kepercayaan dan keberanian bekerja
Menerapkan perilaku bekerja prestatif perlu dikembangkan dalam
berbagai bidang atau bidang tertentu yang menjurus pada efektivitas
usaha atau bisnis. Menanamkan perilaku bekerja prestatif perlu diterapkan
dan ditingkatkan dengan jalan :
. Pengembangan diri dalam komitmen;

a
b. Pembinaan dan pengembangan kerja;

o

Bimbingan penyuluhan dan pengawasan bekerja;
d. Memotivasi pekerja mau bekerja aktif, kreatif dan inovatif.

Untuk menerapkan pekerjaan tersebut, para wirausaha harus
memiliki keberanian, kepercayaan, kesempatan dan keyakinan terhadap
diri sendiri, diantaranya :

a. Percaya dan yakin pada kecerdasan sendiri;
b. Percaya dan yakin pada kecakapan yang diperoleh dari hasil
pendidikan, kursus, latihan, dan pengalaman dalam bekerja;

c. Percaya dan yakin akan bisa bekerja secara kreatif dan inovatif;

31
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d. Percaya dan yakin pada kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan

dengan baik.

? Percaya pada diri £ndiri adalah utama untuk bekerja efektif dan
efisien

? Percaya dan hidup pada tujuan hidup merupakan modal dasar
untuk hidup berani dan mulai di dalam bekerja

? Percaya stiap orang pasti akan berusaha untuk mengurangi sifat
ketergantungan kepada orang lain.

Untuk mengurangi ketergantungan tadi maka semangat dan sikap

bekerja yang prestatif perlu diterapkan agar mampu menghasilkan

kerja yang efektif dan efisien. Modal tersebut harus pula disertai

keyakinan, kemauan dan keberanian yang sekaligus merupakan

kepribadian yang harus dimiliki untuk menjalankan sikap bekerja yang

produktif, yaitu :

a. Mau bekerja keras;
b. Hilangkan kebodohan;
c. Hilangkan kemiskinan;

d. Hilangkan kemalasan;

e. Inginkan kesejahteraan yang baik.

32
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Ciri-ciri sikap bekerja baik

Menerapkan
bekerja prestatif
pada jenis
pekerjaan
apapun, harus
mampu bekerja
keras, memiliki
keberanian dan
komitmen tinggi

Wirausaha yang ingin maju pasti akan bekerja secara efektif dan

efisien. Pikiran ingin maju membutuhkan kreativitas dari wirausaha itu

sendiri. Jadi, efektifitas dan efisiensi bekerja mendorong terdapat pada

wirausaha yang sering berada dalam kelompok kerjanya untuk terus

berprestasi. Keinginan maju dalam bekerja, sangat dipengaruhi oleh

berbagia aspek kompetensi wirausaha itu sendiri.

Kompetensi wirausaha tergantung dalam kategori berikut ini

a.
b.

-~ ® a O

- @

Dilligence (kerajinan, kerja keras)
Dedication (pengabdian)

Integrity (keutuhan, watak)
Responsiblenness (rasa tanggungjawab)
Carefullness (kehati-hatian)

Versatility (keserbabisaan)
Innovativeness (daya pembaharuan)

Cooperativeness (semangat kerjasama)
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i. Eageerness to learn besides skill fulness (hasrat besar untuk belajar
dan kemabhiran).

Oleh karena itu wirausaha yang berpikiran ingin maju selalu memegang

komitmen. Sebab bagimana mungkin wirausaha bekerja tanpa memiliki

komitmen. Kalau kondisi tersebut dapat dicapai maka pekerjaan kita akan

efektif dan efisien, sehingga pikiran-pikiran ingin  maju dalam

mengembangkan bisnis dapat berjalan dengan baik. Semua itu kembali

kepada kompetensi wirausaha itu sendiri dalam menjalankan bisnisnya.

4. Motivasi dalam bekerja

Secara klasikal, seorang memandang, bekerja itu sebagai sarana
untuk mendapatkan kebutuhan. Akan tetapi, dalam pandangan yang maju,
bekerja itu tidaklah sekedar untuk sarana, melainkan ada dimensi-dimensi
lain yang perlu dipikirkan. Salah satu dimensi itu adalah yang
menganggap bahwa bekerja itu, justru sebagai suatu kebutuhan. Untuk
mencapai bekerja prestatif, efektif, dan efisien, di samping adanya
kesiapan mental, dan fisik, juga harus didukung oleh lingkungan.

Suasana bekerja yang harmonis dan hubungan sosial yang baik,
diantara orang-orang dalam proses bekerja, harus diterapkan secara
efektif dan efisien. Ada seorang wirausaha yang telah memahami hakikat
karyawan, akan tetapi dalam prakteknya masih belum mampu
menggerakkan anak buahnya untuk bekerja lebih efektif dan efisien.
Mengapa itu bisa terjadi? Masalah utama yang menjadi penyebabnya
adalah wirausaha tersebut belum mampu menerapkan motivasi kepada
anggotanya. Menumbuhkan dan menerapkan motivasi adalah suatu
tindakan yang sangat penting.

Untuk memperdalam tentang motivasi di dalam bekerja, hendaknya

seorang wirausaha memahami hal-hal yang berhubungan dengan masalah
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kebutuhan hidup. Adapun kebutuhan-kebutuhan para pekerja yang

berhubungan dengan masalah motivasi antara lain sebagai berikut.

a. Kebutuhan fisiologis misalnya makan, minum, istirahat, tidur, dan lain
sebagainya.

b. Kebutuhan akan rasa aman, bebas dari ancaman fisik dan psikis.

c. Kebutuhan akan penghargaan (penghargaan akan kemampuan,
kompetensi, dan percaya diri).

d. Kebutuhan untuk aktualisasi diri (mengembangkan potensi-potensinya
semaksimal mungkin).

Teori kebutuhan tersebut pertama kali dikemukakan oleh Abraham
H. Maslow (1954), dan biasanya dikenal dengan nama teori hirarki
kebutuhan A.H. Maslow.

? Bekerja yang dilakukan secara efektif dan efisien akan dirasakan lebih
nikmat dan lebih menyenangkan, ketimbang yang memandang bekerja
itu sebagai beban.

? Semangat bekerja adalah salah satu sifat kejiwaan yang sangat erat
hubungannya dengan faktor kepuasan kerja, kegairahan kerja, dan
keinginan mempertinggi hasil kerja.

? Pada dasarnya kepuasan kerja itu menumbuhkan semangat kerja baru,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja.

Menurut Herzberg, orang yang menyukai pekerjaannya akan
mendapatkan kepuasan tersendiri. Sebaliknya, pekerjaan yang kurang
disenangi, akan mengurangi rasa kepuasan. Dengan adanya motivasi,
akan mendorong orang untuk lebih prestatif, sehingga mampu
menghasilkan kerja yang produktif.

Orientasi bekerja akan meningkat sesuai dengan tingkat usaha dan
motivasinya. Seorang wirausaha diharapkan dapat belajar dan bekerja
dengan cepat untuk mendapatkan hasil prestasi yang diinginkan.

Pengetahuan terhadap hasil kerja, akan membantu mengetahui metode
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kerja mana yang tidak efektif dan metode kerja mana yang efektif. Tiada
sesuatu yang lebih bermanfaat dan lebih bernilai di dunia ini, apabila tidak
didahului oleh kegagalan-kegagalan di dalam usaha. Setiap kegagalan
usaha, serta kesulitan yang amat besar membawa benih manfaat yang

setimpal atau yang lebih besar.

c. Rangkuman
Keinginan semua orang untuk terus maju dan berprestasi tidak
dapat dihindari. Seorang wirausaha harus berbuat dan bekerja prestatif.
Pada dasarnya penerapan proses belajar sulit digeneralisir karena sifat
untuk masing-masing individu calon wirausaha berbeda. Namun Siverman
(1970) telah membuat prinsip-prinsip umum yang sangat berguna.
Wirausaha harus melakukan pengembangan cara berpikir maju.

Salah satu yang dapat dilakukan adalah pengendalian usaha yang efektif
dan efisien, yaitu dengan menentukan standar kerja, menilai prestasi kerja
dan mengendalikannya.
Kewirausahaan adalah suatu profesi yang merupakan gabungan atau
interaksi antara pengetahuan dan kiat. Jika demikian, sistem pendidikan
wirausaha seharusnya tidak dapat memperkuat pengetahun dan Kkiat,
tetapi dapat mempersatukan kedua elemen ini hingga menjadi dasar yang
kuat untuk mengambil keputusan. Sehubungan dengan itu, sebaiknya
dibangun enam azas pembelajaran yang dapat diterapkan dalam perilaku
belajar prestatif, sebagai berikut.

a. Belajar teori bagi profesi kewirausahaan.

b. Mengembangkan kompetensi wirausaha.

c. Mengembangkan perilaku belajar dari kejadian di bidang

bisnis.

d. Penerapan perilaku belajar melalui pembuatan sesuatu.
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e. Penempatan standar-standar baku pada bentuk-bentuk
perilaku wirausaha sukses
f. Adanya motivasion training ke dalam program pendidikan

kewirausahaan.

d. Tugas
Buatlah rencana kegiatan belajar dan praktek yang dipandang mampu

meraih keuntungan di masa depan

e. Evaluasi
A. Instrumen Penilaian
1. Uraikan wirausaha berhasil yang memiliki ciri-ciri karakteristik
prestatif ?
2. Jelaskan  komponen-komponen pemikiran perilaku belajar yang
mengarahkan pada kemampuan membelajarkan diri secara
efektif?

B. Kunci Jawaban

1. Untuk menjadi wirausaha yang berhasil harus memiliki ciri-ciri
karakteristik prestatif sebagai berikut:
Ciri-ciri Karakteristik Prestatif

Dan Sifat-sifat Profil Wirausaha

1. Percaya diri Keyakinan
Ketidaktergantungan
Individualistik

Optimisme

N N ) N

2. Berorientasi pada dan hasil

)

Kebutuhan akan prestasi
Berorientasi pada laba
? Ketekunan dan ketabahan

)
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Kerja keras
Mempunyai dorongan kuat

3. Pengambilan resiko Energi dan inisiatif
Kemampuan mengambil resiko

Suka pada tantangan

N[N N NI N N

4. Kepemimpinan Bertingkah laku sebagai
pemimpin

Dapat bergaul dengan orang lain
Menanggapi saran-saran dan

Kritik

N )

5. Keorisinilan Inovatif, kreatif, dan fleksibel
Punya banyak sumber
Serba bisa

Mengetahui banyak

6. Berorientasi kemasa depan Pandangan ke masa depan

Perseptif

N N[N NI N

2. Agar dapat efektif membelajarkan diri, sehingga dapat berkembang
secara dinamis, kreatif, efektif, dan efisien maka harus ditanamkan

pemikiran beberapa komponen perilaku belajar, sebagai berikut :

a. Pengajaran unit
Dari pengajaran unit, diperoleh perilaku belajar prestatif
diantaranya :
? Belajar mengenal diri sendiri
? Belajar mengenal bisnisnya dengan baik
? Belajar membuat perencanaan bisnis;
? Belajar mengembangkan diri pribadi secara efektif dan efisien;
? Belajar memecahkan suatu permasalahan dalam berwirausaha;
? Belajar magang di berbagai bisnis;
? Belajar secara ilmiah dalam berwirausaha;
? Belajar bekerja di berbagai bisnis;
? Belajar mengembangkan sikap mental berwirausaha;
? Belajar bekerja sama dengan wirausaha;

? Belajar mengenal lingkungannya.
38

Modul 7, Kiat Mengembangkan Sikap dan Prilaku Kerja Prestatif




b. Bersikap dinamis

Ukuran sikap dinamis sulit untuk diungkapkan. Bahasa sederhana
sikap dinamis adalah banyak cara untuk menghasilkan progresif.Tapi sikap
dinamis adalah suatu kegiatan yang berkelanjutan untuk mencapai hasil
yang telah ditetapkan. Bersikap dinamis sangat penting untuk penerapan
perilaku belajar yang tadinya pasif dan statis menjadi terbuka. Begitu pula
dinamis terhadap inovasi, kreasi, dan melatih kepekaan hidup melalui
berwirausaha. Wirausaha berkembangkan dengan baik harus diikuti
dengan sikap yang tidak mudah putus asa, selalu mencari solusi yang

terbagi bagi keberlanjutan bisnisnya.

c. Aktivitas belajar
Agar lebih aktif belajar efektif dan efisien maka aktivitas belajar
hendaknya meliputi mendengarkan, menulis, menilai, berhitung, berbicara,
menyimpulkan, mengorganisir, menganalisis, dan menarik kesimpulan

belajar berwirausaha.

d. Pembicaraan sistem bimbingan belajar

Sistem bimbingan belajar wirausaha secara klasikal mengandung
kelemahan, yaitu kurangnya perhatian dan pelayanan terhadap perbedaan
individu, serta perkembangan pribadi yang dinamis, kreatif, inovatif,
efektif, dan efisien. Agar mereka aktif dalam melaksanakan perilaku
belajar efektif dan efisien, harus ditanamkan dan dikembangkan kondisi,
serta adanya kesempatan untuk memberikan bimbingan belajar secara
individual.
1) Belajar dan bekerja merupakan salah satu cara untuk mencapai cita-

cita
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2) Kesediaan dan kemauan belajar adalah sikap mental yang merasa
dirinya kurang dan haus akan pengetahuan
3) Manusia tidak saja sebagai sumber daya, tetapi juga sebagai sumber
tenaga teknologi dan tenaga wirausaha.
Kemauan dan kesediaan belajar efektif dan efisien merupakan ciri
khas orang yang akan selalu mendapatkan kemajuan. Suatu pengertian,
pengetahuan atau keterampilan, tidak hanya terbatas diperoleh dari

sekolah saja, di luar sekolah justru mempunyai arti lebih besar.

Kriteria Penilaian

Cocokkan hasil jawaban anda dengan kunci jawaban tes formatif 7 yang
ada di bagian belakang modul ini. Hitunglah jumlah jawaban Anda yang
benar. Kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat
penguasaan anda terhadap materi modul 7.

Rumus :

Jumlah jawaban yang benar
Tingkat penguasaan : X 100%
100

Arti tingkat penguasaan yang dicapai :
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = sedang
-69% = kurang
Kalau mencapai tingkat penguasaan 80% ke atas, Anda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnya. Tetapi bila tingkat penguasaan

masih di bawah 80% maka harus mengulangi kegiatan belajar modul 7.
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BAB 111
PENUTUP

Modul ini mengungkapkan aktualisasi sikap dan perilaku
kewirausahaan yang harus dimiliki agar selalu berpikiran maju. Hal yang
dimaksudkan adalah mengembangkan sikap dan perilaku maju yang
didasarkan pada rasa percaya diri dan sikap positif. Hal-hal
mengembangkan sikap ingin selalu maju adalah sebuah keharusan yang
tidak bisa dihindari bagi wirausaha. Sebab ingin maju adalah kepercayaan
dan prestasi tidak cepat puas diri. Ingin maju adalah kerja keras dan tidak
cepat puas diri dalam meraih pikiran maju untuk meraih masa depan.
Untuk meraih perilaku kewirausahaan tersebut maka wirausaha harus
mengembangkan sikap dan prilaku prestatif (ingin selalu maju).

Untuk itu Pengenalan dan pemahaman secara dini kepada siswa SMK
dalam mengembangkan dan mengenalkan kewirausahaan dalam dirinya
melalui pengembangan perilaku yang tidak cepat puas dan ingin meraih
terus maju serta tidak mudah putus asa adalah mengejar tujuan-tujuan
yang berhubungan dengan kemampuan-kemampuan dan keterampilan-

keterampilan yang dimiliki.
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